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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dan besarnya
perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement
Division dan Think Pair and Share pada materi sistem ekskresi secara daring di kelas VIII SMP
Negeri 4 Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021. Jumlah populasi sebanyak 187 orang yang
terdiri dari 6 kelas dan sampel diambil secara Cluster Random Sampling sehingga diperoleh 2
kelas yaitu kelas eksperimen 1(VIII-5) 32 orang dan kelas eksperimen 2 (VIII-8) 32 orang. Kelas
eksperimen 1 diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement
Division dan kelas eksperimen 2 diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Think Pair
and Share. Analisis data dilakukan dengan mencari rata-rata (X), standart deviasi (S) dan uji
hipotesis (uji t) pada taraf signifikansi o = 0,05. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata post
test kelas eksperimen 1 sebesar 86,09 dan kelas eksperimen 2 sebesar 85,16 dengan perbedaan
hasil belajar sebesar 0,93. Dari hasil pengujian hipotesis (uji t) diperoleh thiwng (2,625) > tiabel (1,99)
pada taraf signifikansi a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 62, maka H, ditolak dan H, diterima
artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Student Team
Achievement Division dan Think Pair and Share pada materi sistem ekskresi secara daring kelas
VIII SMP Negeri 4 Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021. Disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement
Division dan Think Pair and Share pada materi sistem ekskresi secara daring di kelasVIII SMP
Negeri 4 Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021.
Kata kunci : Perbandingan, STAD, TPS, Hasil Belajar Siswa.

ABSTRACT
This study aims to determine the differences in student learning outcomes and the magnitude of
the differences in student learning outcomes using the Student Team Achievement Division and
Think Pair and Share learning models on the excretory system online in grade VIII of SMP Negeri
4 Pematangsiantar in the 2020/2021 academic year. The population was 187 students, consisting
of 6 classes, and the sample was taken using Cluster Random Sampling, resulting in two classes:
experimental class 1 (VIII-5) with 32 students and experimental class 2 (VIII-8) with 32 students.
Experimental class 1 was treated using the Student Team Achievement Division learning model,
and experimental class 2 was treated using the Think Pair and Share learning model. Data
analysis was carried out by finding the mean (X), standard deviation (S), and hypothesis testing
(t-test) at a significance level of a = 0.05. The research results obtained an average post-test
score of 86.09 for experimental class 1 and 85.16 for experimental class 2, with a difference in
learning outcomes of 0.93. The results of the hypothesis testing (t-test) obtained thitung (2.625)
> ttabel (1.99) at a significance level of o = 0.05 and degrees of freedom (dk) = 62. Therefore,
Ho is rejected and Ha is accepted, meaning there is a difference in student learning outcomes
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using the Student Team Achievement Division and Think Pair and Share learning models on the
online excretory system material for class VIII of SMP Negeri 4 Pematangsiantar in the
2020/2021 academic year. It was concluded that there is a difference in student learning outcomes
using the Student Team Achievement Division and Think Pair and Share learning models on the

online excretory system material for class VIII of SMP Negeri 4 Pematangsiantar in the
2020/2021 academic year.
Keywords: Comparison, STAD, TPS, Student Learning Outcomes.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang harus ditempuh oleh semua orang untuk
mencapai suatu proses mengembangkan diri melalui sekolah. Pendidikan didapat saat
menempuh dibangku sekolah yaitu dimana terjadi proses pembelajaran, yang dimana
terjadi interaksi belajar mengajar anatara guru dan siswa. Dengan pendidikan yang di
emban diharapkan mampu menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung
jawab serta mampu menyongsong kemajuan yang akan datang. Dalam pembukaan UUD
1945 tercantum beberapa tujuan Negara Indonesia yang salah satunya ialah
“mencerdaskan kehidupan bangsa”, maka dari itu untuk mencapai tujuan tersebut sangat
dibutuhkan suatu pendidikan nasional yang bermutu. Dalam proses pendidikan kegiatan
belajar mengajar adalah kegiatan yang paling utama, berarti berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada proses belajar yang dialami siswa tersebut.

Namun pendidikan saat ini di Indonesia tidak berjalan seperti biasanya. Karena
adanya pandemik Covid-19 yang sebagaimana telah kita ketahui semuanya, bahwa
Covid-19  merupakan virus yang sangat berbahaya, menular dan mematikan,
menyebabkan semua orang harus berjaga jarak atau social distancing. Termasuk juga
sekolah diliburkan dan proses belajar mengajar di ubah menjadi pembelajaran jarak jauh
denga sistem dalam jaringan atau pembelajaran daring. Pada umumnya pembelajaran
ialah segala sesuatu yang dilakukan untuk menambah wawasan informasi mengenai ilmu
pengetahuan. Tetapi saat ini proses pembelajaran tidak secara langsung atau tatap muka
melainkan daring atau dalam jaringan sesuai dengan peraturan pemerintah republik
Indonesia No. 21 Tahun 2020 Tentang “Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam rangka
Percepatan Penanganan COVID-19” minimbang pasal 3 ayat 1 yaitu jumlah kasus atau
jumlah kematian akibat penyakit meningkat dan menyebar secara signifikan dan cepat
kebeberapa wilayah, serta menimbang Pasal 4 ayat 1 : Pembatasan sosial berskala besar
paling sedikit meliputi; a. peliburan sekolah dan tempat kerja; b. pembatasan kegiatan
keagamaan serta c. pembatasan kegiatan ditempat atau fasilitas umum. Serta dengan
melihat Pasal 5 ayat 1 yaitu mengenai kekarantinaan kesehatan. Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indoesia membuat Surat Edaran omor 4 Tahun 2020 Tentang
Kebijakan Pedidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19)
“Berkenaan dengan penyebaran corona virus disease (Covid-19) yag semakin meningkat
maka kesehatan lahir dan batin siswa, guru, kepala sekolah dan seluruh warga sekolah
menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan. Terdapat pada
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poin ke-2 yaitu Pemerintah menerapkan proses belajar dari rumah melalui pembelajara
daring atau jarak jauh. Lalu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan membuat Surat
Edaran No. 15 Tahun 2020 tentang “Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah
Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19)” dengan dasar
hukum Peraturan pemerintah No 17 tahun 2010 tentang pengolahan dan penyelenggaraan
pendidikan serta Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 33 Tahun 2019
tentang Satuan Pendidikan Aman Bencana.kesadaran dan keterlibatan aktif di antara dua
subjek.

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Student Team Achivement Division dan Think Pair and Share pada materi
sistem ekskresi secara daring kelas VIII SMP Negeri 4 Pematangsiantar Tahun Pelajaran
2020/2021. Untuk mengetahui besarnya perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Student Team Achivement Division dan Think Pair
and Share pada materi sistem ekskresin secara daring kelas VIII SMP Negeri 4
Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Jalan Kartini Pematangsiantar pada
bulan Maret-April semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021.
Populasi

Populasi menurut Arikunto (2006:130) adalah sebagai keseluruhan objek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021, terdiri dari 10 kelas dan 315 siswa.
Sampel

Sampel menurut Sudjana (2009:6) adalah sebagian yang diambil dari populasi.
Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik Cluster Random Sampling dan
diperoleh dua kelas yaitu kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen 1 berjumlah 32 siswa dan
kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen 2 berjumlah 32 siswa.Dengan demikian jumlah
sampel sebanyak 64 orang.
Desain Penelitian

Desain penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah desain penelitian
kuantitatif yang hasil pengamatan diukur dalam bentuk angka, lalu diolah dengan
menggunakan analisis statistik. Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen yang
dianalisis berdasarkan perbedaan hasil belajar siswa kelas Eksperimen 1 yang
menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division dan kelas
Eksperimen 2 yang menggunakan model pembelajaran Think Pair and Share. Penelitian

ini menggunakan Pre-test Post-test Design seperti yang dikemukakan oleh Arikunto
(2006:86).
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Instrumen Penelitian

Dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga mudah untuk diolah.
Penetapan Instrumen.

Jenis instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA dengan materi pokok Defenisi pencemaran. Instrumen penelitian
ini berupa tes objektif dalam bentuk pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. Sesuai
dengan bentuk tes objektif, maka kriteria penilaian dalam instrumen ini adalah dengan
memberikan nilai 5 untuk jawaban yang benar dan 0 untuk jawaban yang salah. Jumlah
soal yang diaplikasikan dalam instrumen ini adalah 20 soal.

Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini memakai kuasi eksperimen dan di
adaptasi dari silabus sesuai dengan kurikulum (K13) yang dipakai di SMP Negeri 4
Pematangsiantar dengan materi Sistem Ekskresi. Perincian mengenai standart
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, indikator pencapaian dan butir soal
Prosedur Penelitian

Proses pengumpulan data menurut Sudjana (2009:8) dapat dilakukan dengan jalan
sensus atau sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengadakan
penelitian atau eksperimen langsung ke lapangan terhadap objek penelitian.

Pra Eksperimen

Sebelum penulis melakukan pra eksperimen, terlebih dahulu penulis memastikan
apakah siswa sudah terhubung ke dalam jaringan di grup WhatsApp kelas eksperimen.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengabsen siswa. Agar penulis mengetahui apakah
jumlah responden sudah sesuai yang dibutuhkan untuk melakukan eksperimen. Pra
eksperimen dilakukan sebagai persiapan langkah awal sebelum eksperimen dilakukan.
Sesuai dengan desain penelitian model Pre-test Post-test Design, maka sebelum
eksperimen dilakukan terlebih dahulu ditentukan kelas yang akan digunakan sebagai
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 menggunakan teknik Cluster Random
Sampling dan menghasilkan kelas VIII-5 sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VIII-8
sebagai kelas eksperimen 2. Pada tahap ini masing-masing kelas diberikan pre test
melalui google forms yang akan dikirimkan link nya melalui grup Whatsapp dan siswa
juga akan mengirimkan hasil jawaban mereka sebelum eksperimen dimulai hal ini
dilakukan guna mengetahui kemampuan awal siswa pada materi sistem ekskresi. Pre-test
ini diberikan sebelum siswa mendapatkan perlakuan.

Pelaksanaan Eksperimen

Pada tahap pelaksanaan eksperimen penulis memberikan link goole meet kedalam
grup Whatsapp agar siswa diarahkan untuk bergabung ke google meet dengan mengeklik
link tersebut. Setelah itu siswa mendapatkan perlakuan, namun perlakuan yang diberikan
berbeda pada tiap kelasnya. Dalam setiap grup kelas siswa kelas eksperimen 1 mendapat
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement

41



MetaBio : Jurnal Pendidikan VOL. 4 NO. 1 April 2022
E-ISSN 2302-6553

Division pada materi sistem ekskresi, sedangkandalam grup siswa kelas eksperimen 2
mendapat perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair and Share
pada materi Sistem ekskresi.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan setelah data terkumpul, yaitu peneliti akan
memberikan penjelasan mengenai hasil penelitiannya. Teknik analisis data dalam
penelitian ini dihitung menggunakan SPSS Versi 21 dan dapat juga dihitung secara
manual menggunakan rumus-rumus berikut ini :
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dapat dihitung dengan rumus Chi Kuadrat (X?) sebagai berikut:

k

2 = Z (fo — fe)?
: fe
i=1

Data dikatakan tersebar secara normal apabila Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari Chi
Kuadrat tabel(X?nitung<X?abel) pada taraf signifikansi a = 0,05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji perbedan antara dua atau lebih populasi. Uji homogenitas
bertujuan untuk mengetahui apakah varians skor yang diukur pada kedua sampel
memiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:
varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujian: Ho diterima jika Fpiung<dari Fuvel pada taraf signifikansi 0=0,05.
Uji Hasil Belajar Siswa

Mean (X)digunakan rumus :

X:Z&
n
Keterangan :
X Rata-rata
z X; : Jumlah nilai
N Jumlah sampel

Standart deviasi (S) digunakan rumus :

. jN £ - (Ex)?

n(n—1)
Keterangan :
S . Standart deviasi
Z x;2  : Jumlah nilai kuadrat
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Z X : Jumlah nilai

N : Jumlah sampel
Uji Hipotesis digunakan rumus :
XXz
s |GHGE)
(ny — 1)S% + (n,—1)S%
n;+n;—2

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh thiung kemudian dibandingkan dengan

Rumus uji t yaitu : t =

Dimana : S? =

trabel pada taraf signifikansi oo = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = n; + n2 — 2, dengan
kriteria sebagai berikut : Jika thitung > twabel maka H, ditolak dan Ha diterima artinya ada
perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Student Teams
Achievement Division dan Think Pair and Share pada materi sistem ekskresi kelas VIII
SMP Negeri 4 Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021. Jika thitung < ttabel maka Ha
ditolak dan H, diterima artinya tidak ada perbedaan hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran Student Teams Achievement Division dan Think Pair and Share pada
materi sistem ekskresi kelas VIII-5 dan VIII-8 SMP Negeri 4 Pematangsiantar Tahun
Pelajaran 2020/2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021 yang terdiri dari 10 kelas dengan jumlah
315 orang dan sampel diambil secara Cluster Random Sampling sehingga diperoleh 2
kelas dengan jumlah 64 orang. Kelas eksperimen 1 (VIII-5) 32 orang dan kelas
eksperimen 2 (VIII-8) 32 orang. Kelas VIII-5 sebagai kelas eksperimen 1 menggunakan
model pembelajaran Student Team Achievement Division secara daring dan kelas VIII-8
sebagai kelas eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran Think Pair and Share
secara daring. Instrumen yang digunakan adalah tes. Tes terbagi menjadi dua yaitu, Pre
Test dan Post Test. Pre test diberikan sebelum proses belajar mengajar secara daring
dimulai, sedangkan post test diberikan setelah materi selesai diajarkan.
Uji Hipotesis Penelitian

Tabel Uji Hipotesis Data Post Test

Paired Differences
o,
Std. Std. 95% Conﬁds:nce Interval T df | Sig. (2-tailed)
Mean L. Error of the Difference
Deviation
Mean Lower Upper
. VIII-5
Pair 1 VIILS 2,500 5.388 ,953 ,557 4,443 2,625 | 31 0,13

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t seperti tertera
pada tabel 4.19 diperoleh thitung (2,625) > traver (1,998) pada taraf signifikansi a = 0,05
dengan derajat kebebasan (dk)=32+32-2=62 maka H, ditolak dan Ha diterima artinya ada
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perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Student Team
Achievement Division dan Think Pair and Share pada materi sistem ekskresi secara daring
di kelas VIII SMP Negeri 4 Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021.

Pembahasan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa dan besarnya perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Student Team Achievement Division dan Think Pair and Share pada materi
sistem ekskresi secara daring di kelas VIII SMP Negeri 4 Pematangsiantar Tahun
Pelajaran 2020/2021.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jumlah nilai pre fest kelas eksperimen 1
(VIII-5) sebanyak 1455 dengan nilai rata-rata 45,47sedangkan jumlah nilai pre fest kelas
eksperimen 2 (VIII-8) sebanyak 1475 dengan nilai rata-rata sebesar 46,09. Sesuai dengan
KKM (70) pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 4 Pematangsiantar maka tidak ada
satu pun siswa dari kedua kelas tersebut yang mampu mencapai KKM pada soal pre test
(0%) Jumlah nilai post test di kelas eksperimen 1 (VIII-5) adalah 2805 dengan nilai rata-
rata sebesar 86,09. Dari 32 siswa dikelas eksperimen 1 (VIII-5), semua siswa mencapai
nilai KKM (70) (100%). Jumlah nilai post test kelas eksperimen 2 (VIII-8) adalah 2725
dengan rata-rata sebesar 85,16. Dari 32 siswa dikelas eksperimen 2 (VIII-8), semua siswa
mencapai nilai KKM (70) (100%).

Jika dibandingkan nilai rata-rata pre test kelas eksperimen 1 (VIII-5) adalah 45,47
dan kelas eksperimen 2 (VIII-8) adalah 46,09 diperoleh nilai pre fest kelas eksperimen 2
(VIII-8) lebih besar dari pada nilai pre fest kelas eksperimen 1 (VIII-5) dengan selisih
nilai sebesar 0,62. Nilai rata-rata post test untuk kelas ekperimen 1 (VIII-5) adalah 86,09
dan kelas eksperimen 2 (VIII-8) adalah 85,16 diperoleh nilai hasil belajar siswa kelas
eksperimen 1 (VIII-5) yang diberikan perlakuan model pembelajaran Student Team
Achievement Division lebih besar dari pada hasil belajar siswa kelas eksperimen 2 (VIII-
8) yang diberikan perlakuan model pembelajaran Think Pair and Share dengan perbedaan
nilai sebesar 0,93 pada materi sistem ekskresi secara daring di kelas VIII SMP Negeri 4
Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021. Model pembelajaran Student Team
Achievement Division yang lebih unggul dari pada model pembelajaran Think Pair and
Share karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti setiap siswa memiliki kesempatan
untuk memberikan kontribusi yang substansial kepada kelompok nya, dan posisi anggota
kelompoknya adalah setara dan juga bisa membantu siswa untuk memperoleh hubungan
pertemanan lintas rasial yang lebih banyak.

Menurut Niam (2012) model pembelajaran S7AD mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Sebelum diterapkan model pembelajaran STAD pada 43 siswa, hanya 48%
siswa yang mampu mencapai KKM (65) dan setelah diterapkan model pembelajaran
STAD siswa yang mampu mencapai KKM menjadi 75,5%. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah saya lakukan dengan menggunakan model pembelajaran STAD,
sebelum diterapkan model pembelajaran STADpada 32 siswatidak ada satu pun siswa
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yang mampu mencapai KKM (70) dan setelah diterapkan model pembelajaran Student
Team Achievement Division semua siswa yang mampu mencapai KKM menjadi (100%).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh thiwng
(2,625) > tiavel (1,998) maka H, ditolak dan H, diterima artinya ada perbedaan hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division dan Think
Pair and Share pada materi sistem ekskresi secara daring di kelas VIII SMP Negeri 4
Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan adalah :
Nilai rata-rata hasil pembelajaran secara daring siswa kelas experimen 1 dengan
menggunakan model Student Team Achievemnt Division adalah 86,09 sedangkan nilai
rata-rata hasil belajar siswa dari kelas experimen 2 yang menggunakan model Think Pair
and Share adalah 85,16. Hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 yang diberikan perlakuan
model pembelajaran Student Team Achievemnt Division (86,09) lebih besar dari pada
hasil belajar siswa kelas eksperimen 2 yang diberikan perlakuan model pembelajaran
Think Pair and Share (85,16) pada materi sistem ekskresi secara daring di kelas VIII SMP
Negeri 4 Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan perbedaan nilai sebesar
0,93. Dari pengujian hipotesis menggunakan uji t diperoleh thitung (2,625) > tiabel (1,998)
maka H, ditolak dan H, diterima artinya ada perbedaan hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran Student Team Achievemnt Division dan Think Pair and Share pada
materi sistem ekskresi secara daring di kelas VIII SMP Negeri 4 Pematangsiantar Tahun
Pelajaran 2020/2021.
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